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ABSTRAK 
Latar Belakang. Aktivitas Fisik merupakan salah satu poin penting dari Instruksi Presiden Republik Indonesia 

Nomor 1 Tahun 2017 mengenai suatu gerakan yang mendukung gaya hidup sehat di masyarakat yaitu Gerakan 

Masyarakat Sehat (GERMAS). Mahasiswa FKM USU memiliki tingkat aktivitas fisik ringan yang tinggi yaitu 

sebesar 81,2%.  Salah satu hal memengaruhinya yaitu mahasiswa FKM USU jarang membaca informasi 

mengenai aktivitas fisik.  

Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan efektivitas video dan flipbook aktivitas tentang 

fisik terhadap pengetahuan Mahasiswa FKM USU.  

Metode. Rancangan penelitian yang digunakan adalah menggunakan desain penelitian Quasi Experiment 

Design dan desain penelitian Non-Equivalent Control Group Design.  

Hasil. Penelitian ini menemukan bahwa terdapat perbedaan nilai rerata pengetahuan pada kelompok media 

video dan flipbook. Diketahui nilai probabilitas kedua variabel tersebut <0,05 yang memiliki makna terdapat 

hubungan bermakna yang signifikan terhadap pengetahuan responden. Nilai rerata pengetahuan responden 

yang diberi intervensi melalui media flipbook lebih tinggi dibandingkan dengan responden yang diberi 

intervensi melalui media video.  

Kesimpulan. Media Flipbook lebih efektif dibandingkan dengan media video terhadap peningkatan 

pengetahuan dan sikap Mahasiswa FKM USU tentang aktivitas fisik. 

Kata Kunci: video, flipbook, aktivitas fisik, mahasiswa FKM USU 

ABSTRACT 
Bakground. Physical activity is one of the important points of the Presidential Instruction of the Republic of 

Indonesia Number 1 of 2017 regarding a movement that supports a healthy lifestyle in the community, namely 

Gerakan Masyarakat Sehat (GERMAS). USU's FKM students have a high level of light physical activity, which 

is 81.2%. One of the things that influenced him was that USU's FKM students rarely read information about 

physical activity. 

Aim. This study aims to determine the differences in the effectiveness of videos and flipbooks about physical 

activity on the knowledge of USU FKM students.  

Method.  The research design used was a Quasi Experiment Design research design and a Non-Equivalent 

Control Group Design research design.  

Result. This study found that there were differences in the mean values of knowledge in the video and flipbook 

media groups. Whether or not the dependency value of the two variables is <0.05 which means there 

is a significant significant relationship to the respondent's knowledge. The mean value of knowledge 

of respondents who were given intervention through flipbook media was higher than respondents who 

were given intervention through video media.  
Conclusion. Flipbooks are more influential than video media on the knowledge and attitudes of USU FKM 

students regarding physical activity. 
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LATAR BELAKANG 

Melalui Instruksi Presiden Republik 

Indonesia Nomor 1 Tahun 2017 mengenai 

suatu gerakan yang mendukung gaya hidup 

sehat di masyarakat yaitu Gerakan Masyarakat 

Sehat (GERMAS) yang memiliki tujuh poin 

yaitu melakukan aktivitas fisik, makan sayur 

dan buah, tidak lagi merokok, tidak lagi 

mengkonsumsi minuman beralkohol, melaku-

kan pemeriksaan kesehatan, menjaga kebersi-

han lingkungan dan penggunaan jamban.1 

Aktivitas fisik merupakan poin pertama pada 

gerakan tersebut. 

WHO mengatakan bahwa seperempat 

orang dewasa melakukan aktivitas fisik yang 

tidak cukup.2 Penyebab kurangnya aktivitas 

fisik dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti 

perilaku sedentary, screen time, juga semakin 

meningkatnya penggunaan transportasi yang 

bersifat pasif seperti sepeda motor, lift, mobil 

dan sebagainya, sehingga mengurangi kegia-

tan yang melibatkan aktivitas fisik di masyara-

kat.3 Menurut WHO sebanyak 28% usia 18 ta-

hun ke atas memiliki tingkat aktivitas fisik 

yang rendah.2 Usia tersebut merupakan usia 

yang cenderung sedang menempuh pendidikan 

di bangku perkuliahan sebagai mahasiswa. 

Kegiatan aktivitas fisik memengaruhi kejadian 

penyakit jantung koroner di Indonesia.4 

Dalam hal mendukung masyarakat, khu-

susnya mahasiswa, untuk melakukan aktivitas 

fisik perlu adanya edukasi lewat promosi 

kesehatan. Promosi kesehatan merupakan 

upaya untuk menyampaikan pesan kesehatan 

kepada individu atau kelompok, sehingga pe-

san tersebut dapat meningkatkan pengetahuan 

mahasiswa. Media promosi kesehatan merupa-

kan salah satu cara yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan atau fakta kepada indi-

vidu sehingga dapat meningkatkan penge-

tahuan hingga dapat terjadi perubahan perilaku 

ke arah yang positif.5  

Dalam menyampaikan promosi kesehatan 

tidak terlepas dari media. Media video menjadi 

salah satu media yang sering digunakan dalam 

edukasi kesehatan. Selain media video terdapat 

pula media lain yang digunakan sebagai media 

informasi, salah satunya dengan menggunakan 

media flipbook. Flipbook merupakan media el-

ektronik yang menyajikan informasi dalam 

bentuk animasi, teks, video, gambar, audio, 

serta navigasi yang dapat menarik perhatian 

bagi pembacanya.6 Menurut Amalia, Ayun-

ingtyas & Adzkiyak7 media flipbook sangat 

layak digunakan sebagai media pembelajaan.  

Pemilihan media dalam strategi promosi 

kesehatan akan memengaruhi perubahan per-

ilaku seseorang khususnya perilaku aktivitas 

fisik yang yang dinilai masih rendah. Sepertiga 

orang dewasa di dunia tidak melakukan aktivi-

tas fisik sesuai yang direkomendasikan.2 

Sebanyak 24,7% mahsiswi di dunia tidak 

pernah melakukan aktivitas fisik, 14,1% hanya 

seminggu sekali dan 9,9% melakukannya se-

tiap hari serta 11,7% melakukan aktivitas fisik 

dengan durasi 30- 60 menit setiap harinya. 

Pada mahasiswa sebanyak 18,5% tidak pernah 

melakukan aktivitas fisik, 8,3% hanya sem-

inggu sekali, 4,5% melakukannya setiap hari 

dan 7,2% melakukan aktivitas fisik dengan 

durasi 30-60 menit setiap hari.8 Sedangkan di 

Indonesia proporsi aktivitas fisik kurang sebe-

sar 33,50% dan proporsi aktivitas fisik kurang 

di Sumatera Utara sebesar 33,75%.9 

Universitas Sumatera Utara (USU) meru-

pakan perguruan tinggi negeri terbesar di Su-

matera Utara tepatnya berlokasi di Kota Me-

dan. Fakultas Kesehatan Masyarakat (FKM) 

merupakan salah satu fakultas yang berfokus 

pada bidang kesehatan dan sosial. Sebagai 

calon tenaga kesehatan di masa mendatang, 

mahasiswa FKM diharapkan dapat menjadi 

panutan serta mampu mensosialisasikan 

kepada masyarakat terkait pola hidup sehat ter-

masuk aktivitas fisik. Berdasarkan teori S-O-R 

yang dikemukakan oleh Skinner bahwa ter-

jadinya perubahan perilaku pada individu ka-

rena adanya stimulus yang lebih besar dari 

yang sudah ada sebelumnya sehingga me-

nyebabkan terjadinya perubahan respon baik 

dalam bentuk tertutup maupun terbuka. 

Berdasarkan survei pendahuluan yang dil-

akukan oleh peneliti pada tanggal 14 Desem-

ber 2021 melalui Google Formulir dengan 

jumlah 45 Mahasiswa FKM USU. Dari 45 ma-

hasiswa FKM USU, sebanyak 23 orang 

(51,1%) memiliki pengetahuan yang kurang 

saat ditanya seputar aktivitas fisik termasuk 

jenisnya. Selain itu, dari 45 responden maha-

siswa FKM USU hanya terdapat 26 orang 

(57,8%) yang berhasil menjawab benar terkait 
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durasi aktivitas fisik yang dianjurkan oleh Ke-

menkes (2018) yaitu selama 30 menit perhari 

(150 menit perminggu). Dari 45 responden 

mahasiswa FKM USU sebanyak 36 orang 

(80%) menjawab jarang melakukan aktivitas 

fisik. Selain itu, sebanyak 53,8% mahasiswa 

FKM USU dan 37,5% mahasiswa fakultas lain 

menjawab melakukan aktivitas fisik.  

Selain itu berdasarkan survei pendahuluan 

pula didapatkan bahwa Sebanyak 67,2% ma-

hasiswa FKM USU jarang membaca informasi 

mengenai aktivitas. Media informasi yang 

disukai oleh mahasiswa FKM USU yaitu video 

(74,1%). Dalam menerima informasi, dari 45 

responden, sebanyak 89,7% lebih berminat 

menonton video dan sebanyak 10,3% lebih 

berminat menggunakan flipbook. Tujuan pada 

penelitian ini adalah untuk menganalisis 

pengaruh video dan flipbook tentang aktivitas 

fisik terhadap pengetahuan dan sikap 

mahasiswa di Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Sumatera Utara. 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan rancangan penelitian Quasi 

Eksperiment Design dan desain penelitian Non 

Equaivalent Control Group Design. Dalam tata 

letak penelitian ini, kelompok eksperimen 

tidak dipilih secara acak.10 Dalam penelitian 

ini, rancangan penelitian, menggunakan dua 

kelompok yang diberi perlakukan berbeda 

tanpa adanya kelompok pembanding. 

Kelompok eksperimen pertama diberi 

perlakukan media video dan kelompok 

eksperimen kedua dengan perlakukan media 

flipbook sebagai kelompok kontrol, yang 

masing-masing diberi pretest dan posttest. 

Penelitian ini dilaksanakan pada masa 

pandemi COVID-19 sehigga peneliti 

melakukan intervensi media video dan 

flipbook secara daring melalui Whatsapp-

Group. Lokasi penelitian ini dilaksanakan di 

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 

Sumatera Utara. Populasi dalam penelitian ini 

adalah Mahasiswa Aktif S-1 FKM USU 

Stambuk 2018-2021 yang berjumlah 1.356 

orang. Teknik pengambilan sampel pada 

penelitian ini menggunakan teknik Propor-

tional Random Sampling dengan sampel 

sebanyak 36 orang atau 18 orang untuk setiap 

perlakuan. Uji analisis menggunakan analisis 

univariat dan bivariat. Variabel dependen pada 

penelitian ini adalah pengetahuan dan sikap 

mahasiswa di Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Sumatera Utara. Variabel inde-

penden pada penelitian ini adalah pengaruh 

video dan flipbook tentang aktivits fisik. 

Pengujian analisis bivariat menggunakan uji 

Paired t-test apabila data yang didapat 

berdistribusi normal dan menggunakan uji 

Wilcoxon Rank Sum Test bila data berdistribusi 

tidak normal. 

HASIL 

Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui 

bahwa pada kelompok media video sebanyak 

77,8% (14 responden) perempuan dan 22,2% 

(4 responden) laki-laki. Sedangkan pada ke-

lompok media flipbook sebanyak 72,2% (13 

responden) perempuan dan 27,8% (5 re-

sponden) laki-laki.  

Tabel 2 menggambarkan tingkat penge-

tahuan mahasiswa FKM USU mengenai ak-

tivitas fisik saat pretest dan posttest melalui in-

tervensi dengan media video. Berdasarkan 

hasil pretest diketahui sebanyak 3 mahasiswa 

(16,7%) memiliki tingkat pengetahuan baik, 

12 mahasiswa (66,7%) dengan tingkat penge-

tahuan sedang dan 3 mahasiswa lainnya 

(16,7%) memiliki tingkat pengetahuan yang 

kurang. Pada hasil posttest diketahui pula ter-

dapat peningkatan setelah diberi intervensi 

melalui media video. Sebanyak 12 mahasiswa 

(66,7%) memiliki tingkat pengetahuan baik 

dan 6 mahasiswa (33,3%) diantaranya mem-

iliki tingkat pengetahuan sedang akan aktivitas 

fisik. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasar-

kan Jenis Kelamin Pada Kelompok Video dan Flip-

book 

Jenis Kelamin 
Media Video Media Flipbook 

n % n % 

Laki-laki 4 22,2 5 27,8 

Perempuan 14 77,8 13 72,2 

Jumlah 18 100 18 100 
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Tabel 2.  Distribusi Kategori Tingkat Pengetahuan 

Mahasiswa FKM USU Hasil Pretest dan Posttest 

pada Media Video tentang Aktivitas Fisik 

Pengetahuan 
Prettest Posttest 

n % n % 

Baik 3 16,7 12 66,7 

Sedang 12 66,7 6 33,3 

Kurang 3 16,7 0 0,0 

Jumlah 18 100 18 100 

 
Tabel 3. Distribusi Kategori Tingkat Pengetahuan 

Mahasiswa FKM USU Hasil Pretest dan Posttest 

pada Media Flipbook tentang Aktivitas Fisik 

Pengetahuan 
Prettest Posttest 

n % n % 

Baik 1 5,6 16 88,9 

Sedang 12 66,7 2 11,1 

Kurang 5 27,8 0 0,0 

Jumlah 18 100 18 100 

 

Tabel 4. Perbandingan Rerata Nilai Pretest dan Post-

test Pengetahuan pada Kelompok Media Video  

Variabel Rerata Nilai 

Mahasiswa 

P 

Pengetahuan Pretest 16,28 
0,001 

Posttest 20,67 

Berdasarkan hasil pretest dan posttest 

dapat diketahui gambaran tingkat pengetahuan 

mengenai aktivitas fisik responden sebelum 

dan sesudah diberi intervensi melalui media 

flipbook. Hal tersebut dapat dilihat berdasar-

kan tabel 3 bahwa saat pretest terdapat 1 ma-

hasiswa (5,6%) dengan kategori pengetahuan 

baik, 12 mahasiswa (66,7%) dengan tingkat 

pengetahuan sedang dan 5 mahasiswa lainnya 

(27,8%) dengan tingkat pengetahuan kurang. 

Hasil posttest setelah diberi intervensi melalui 

media flipbook dapat dilihat adanya pening-

katan tingkat pengetahuan dengan tidak ter-

dapat lagi mahasiswa yang memiliki tingkat 

pengetahuan kurang, kemudian sebanyak 16 

mahasiswa (88,9%) termasuk tingkat penge-

tahuan baik dan 2 mahasiswa lainnya (11,1%) 

dengan tingkat pengetahuan sedang.  

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui 

bahwa nilai p-value 0,001 pada pengetahuan, 

hal itu menunjukkan bahwa media video mem-

iliki hubungan yang signifikan terhaap pening-

katan pengetahuan Mahasiswa FKM USU ten-

tang aktivitas fisik. 

Tabel 5. Perbandingan Rerata Nilai Pretest dan Post-

test Pengetahuan pada Kelompok Media Flipbook 

tentang Aktivitas Fisik 

Variabel Rerata Nilai 

Mahasiswa 

P 

Pengetahuan Pretest 14,22 
0,001 

Posttest 22,39 

 
Tabel 6. Perbandingan Rerata Pengetahuan Media 

Video dengan Media Flipbook tentang Aktivitas 

Fisik 

Variabel Rerata Nilai 

Mahasiswa 

P 

Pengetahuan Media video 20,67 

0,001 
Media 

flipbook 

22,39 

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat terdapat 

peningkatan pada rerata nilai variabel penge-

tahuan responden pada kelompok media flip-

book dengan nilai probabilitas <0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan penggunaan media flipbook 

terhadap peningkatan pengetahuan responden 

mengenai aktivitas fisik. 

Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwa 

nilai probabilitas kedua variabel tersebut <0,05 

yang memiliki makna terdapat hubungan yang 

signifikan terhadap pengetahuan responden. 

Namun, melalui tabel analisis diatas terlihat 

pula bahwa nilai rerata pengetahuan responden 

yang diberi intervensi melalui media flipbook 

lebih tinggi dibandingkan dengan responden 

yang diberi intervensi melalui media video, 

maka dapat diketahui bahwa media flipbook 

lebih efektif untuk meningkatkan pengetahuan 

responden tentang aktivitas fisik daripada me-

dia video. 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini menemukan bahwa media 

video memiliki hubungan yang signifikan ter-

hadap peningkatan pengetahuan tentang aktifi-

tas fisik pada Mahasiswa FKM USU. Didapat-

kan nilai rerata pengetahuan sebelum diberi in-

tervensi melalui media video tentang aktivitas 

fisik adalah 16,28 dan setelah diberi intervensi 

meningkat menjadi 20,67 dengan nilai proba-

bilitas (p) = 0,001. Penelitian lannya 

menemukan bahwa video memiliki pengaruh 

terhadap peningkatan pengetahuan individu, 
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hal tersebut didapatkan melalui nilai penge-

tahuan baik sebanyak 37,5% dan meningkat 

menjadi 100%.11 Hadirnya media video yang 

merangsang 2 indera khususnya penglihatan 

dan pendengaran merupakan cara yang baik 

untuk memberikan pengetahuan yang lebih 

jelas kepada sasaran.12 

Disamping itu pada penelitian ini 

ditemukan juga bahwa media flipbook mem-

iliki hubungan yang signifikan terhadap pen-

ingkatan pengetahuan tentang aktivitas fisik 

pada Mahasiswa FKM USU. Mahasiswa FKM 

USU dengan rerata nilai pada variabel penge-

tahuan yaitu 14,22 dan meningkat menjadi 

22,39 dengan nilai probabilitas (p) = 0,001. 

Pengetahuan merupakan komponen yang san-

gat penting dalam membentuk tindakan 

seseorang.13 Sejalan dengan penelitian sebe-

lumnya bahwa penerapan media flipbook pada 

sektor pendidikan kesehatan dengan penelitian 

mengenai perbedaan pengaruh pendidikan 

kesehatan dengan media audiovisual dan me-

dia visual terhadap pengetahuan mahasiswa 

tentang COVID-19, didapatkan bahwa pada 

media visual terjadi peningkatan pengetahuan 

responden dengan rata-rata skor 12,67 se-

dangkan pada media audio visual terjadi pen-

ingkatan pengetahuan dengan rerata skor 11,00 

dan memiliki nilai probabilitas 0,001 yang 

memiliki makna bahwa terdapat pengaruh me-

dia visual dan audiovisual terhadap penge-

tahuan mahasiswa mengenai COVID-19, hal 

tersebut memberi paparan bahwa adanya me-

dia visual dapat memberikan informasi dalam 

sifat ingatan jangka panjang.14 Dalam promosi 

kesehatan penggunaan indra penglihatan dan 

pendengaran merupakan indra yang sering 

digunakan, seperti halnya pada media flipbook 

yang melibatkan indra penglihatan berupa teks 

yang didesain semenarik mungkin dengan 

beraneka warna dan tulisan serta indra pen-

dengaran berupa suara seperti sedang membo-

lak-balik sebuah kertas.  

Media flipbook dapat meningkatkan 

pengetahuan pada opioid use disorder terkait 

HIV.15 Media flipbook dinilai dapat menjadi 

strategi untuk meningkatkan pengetahuan dan 

pengalaman belajar.16 Hal tersebut sejalan 

dengan hasil penelitian ini yang menjadikan 

media flipbook sebagai salah satu strategi da-

lam peningkatan pengetahuan bagi mahasiswa.  

Promosi kesehatan yang dilakukan dengan 

menggunakan media flipbook tentang aktivitas 

fisik merupakan suatu hal baru. Sehingga pem-

ilihan media flipbook sebagai media edukasi 

disesuaikan dengan sasaran yaitu pada 

penelitian ini mahasiswa yang selalu memiliki 

akses mudah ke smartphone. Pada dasarnya 

perubahan perilaku seseorang tidak hanya di-

pengaruhi oleh media edukasi. Namun, adanya 

media yang melakukan promosi kesehatan 

dapat membantu dalam terjadinya perubahan 

perilaku seseorang untuk melakukan aktivitas 

fisik.  

Selain itu, untuk melihat perbedaan efek-

tifitas antara kedua media tersebut telah dil-

akukan uji analisis. Pada umumnya kedua me-

dia tersebut memiliki hubungan yang signif-

ikan terhadap peningkatan pengetahuan Maha-

siswa FKM USU dalam hal aktivitas fisik. Na-

mun penelitian ini menemukan bahwa media 

flipbook dinilai lebih efektif untuk meningkat-

kan pengetahuan Mahasiswa FKM USU ten-

tang aktivitas fisik. Hal yang sama ditemukan 

pada pembelajaran yang dilakukan secara dar-

ing menggunakan media flipbook memiliki 

nilai yang lebih tinggi dengan rerata nilai 92,00 

sedangkan pada kelompok kontrol mendapat 

nilai 87,00.17  Penelitian sebelumnya 

menemukan pula bahwa media flipbook lebih 

berpengaruh dalam peningkatan pengetahuan 

mahasiswa dibandingkan media video dalam 

penyampaian pesan kesehatan.18 Hal yang 

sama juga didapatkan pada penelitian ter-

dahulu bahwa adanya media flipbook mem-

berikan pengaruh pada perubahan sikap eli-

gater siswa.19 Berdasarkan penelitian-

penelitian sebelumnya sejalan dengan hasil 

penelitian ini, bahwa terjadi peningkatan 

pengetahuan pada responden sesudah diberi 

intervensi melalui media flipbook. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa media flip-

book merupakan media yang lebih efektif da-

lam penyampaian informasi mengenai aktivi-

tas fisik pada Mahasiswa FKM USU. 

Media flipbook sebagai buku elektronik 

sangat berperan dalam meningkatkan minat 

baca bagi pelajar maupun mahasiswa.20 Hal 

tersebut dikarenakan sifat buku digital yang 

mudah dibawa kemana-mana sehingga memu-

dahkan pembaca untuk membacanya dimana 

pun dan kapan pun. Hal tersebut juga memiliki 
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pengaruh terhadap minat baca bagi mahasiswa 

yang dinilai masih cukup tinggi yatu sebesar 

56,4% pada kategori tinggi dan 17,1% pada 

kategori sangat tinggi.21 Media flipbook jarang 

digunakan sebagai media promosi kesehatan, 

sehingga hal ini dapat dikatakan sebagai suatu 

pembaharuan yang dapat menimbulkan rasa 

penasaran pada responden terhadap media ter-

sebut dan menarik perhatian untuk membaca 

informasi yang disajikan. 

KESIMPULAN 

Terdapat perbedaan nilai rerata penge-

tahuan Mahasiswa FKM USU tentang aktivi-

tas fisik sebelum diberi intervensi media video 

adalah 16,28 dan sesudah diberi intervensi 

menjadi 20,67 dengan nilai p= 0,001. 

 Terdapat perbedaan nilai rerata penge-

tahuan Mahasiswa FKM USU tentang aktivi-

tas fisik sebelum diberi intervensi media flip-

book adalah 14,22 dan sesudah diberi inter-

vensi menjadi 22,39 dengan nilai p= 0,001. 

Hasil uji menunjukkan media video dan 

flipbook sama-sama memiliki hubungan ber-

makna terhadap peningkatan pengetahuan Ma-

hasiswa FKM USU tentang aktivitas fisik. Na-

mun, flipbook juga lebih efektif dibandingkan 

dengan media video terhadap pengetahuan 

Mahasiswa FKM USU tentang aktivitas fisik. 

Nilai rerata pengetahuan Mahasiswa FKM 

USU pada kelompok media flipbook adalah 

22,39, nilai ini lebih besar dibandingkan nilai 

rerata pada kelompok media video yaitu 20,67.  

SARAN 

Mahasiswa FKM USU diharapkan dapat 

meningkatkan motivasi untuk lebih banyak 

membaca flipbook maupun menonton video 

tentang aktivitas fisik agar mahasiswa dapat 

mengimplementasikan kegiatan aktivitas fisik 

dalam kesehariannya.  

Bagi Universitas Sumatera Utara 

diharapkan dapat mengambangkan kebijakan 

terkait upaya peningkatan aktivitas fisik di 

lingkungan kampus yang melibatkan seluruh 

civitas akademika. Selain itu disarankan untuk 

memanfatkan media video serta flipbook 

sebagai media edukasi guna menyampaikan 

informasi kepada khalayak ramai termasuk 

edukasi kesehatan.  

Bagi Fakultas Kesehatan masyarakat 

direkomendasikan untuk menyebarluaskan in-

formasi mengenai Aktifitas Fisik melalui me-

dia online berbasis video, maupun tulisan yang 

sudah dikelola oleh Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Sumatera Utara 
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